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PETA SEBARAHN KEBUN MERICA,
WIUP dan KAWASAN HUTAN
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e AI/N-SVICHEITHHMBROBALL
= Luas Kebun Merica dalam WIUP ® Luas Kebun Merica dalam Kawasan Hutan
® Luas WIUP dalam Kawasan Hutan ﬁﬂtjﬂgﬁ : 3.342 A | %%%"@% : 10_026A

g j_ 54 U :’7 CD ﬁ**imiﬁ (kawa san H uta n) > ﬂ¥$¥§¢ﬁj Jenis Petani Jumlah Pohon Hasil Panen dalam Harga Pendapatan

lz_tﬁ (WIUP) < aﬁﬁﬂm (Kebun Menca) @Ef; U yang Dimiliki setahun per pohon Merica (rupiah)
Kelas Atas > 30.000 3Kg Rp.60.000 >54M
— e = KelasMenengah  10.000-30.000 3Kg Rp. 60.000 1.8-54M
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Biaya Perawatan
Tanaman

Pengeluaran Gaji dan

Konsumsi Buruh Tani Nilai Ekonomi Total

Pendapatan Kotor

Nilai Ekonomi Total

Jasa Ekosistem Hutan Hujan Tanamalia

Nilai Ekosistem Hutan Hujan Tanamalia dalam Penyedia Sumber Air Bersih Rp 20.127.195.000

Nilai Ekosistem Hutan Hujan Tanamalia dalam Pencegahan Erosi Tanah Rp 11,648.342.086

Nilai Ekosistem Hutan Hujan Tanamalia dalam Menyimpan Karbon Rp 1578590458

Nilai Ekosistem Hutan Hujan Tanamalia dalam Pencegahan Banjir Rp 9321805962

Nilai Ekosistem Hutan Hujan Tanamalia dalam Regulasi [klim Rp 326.930.134544
Total Nilai Tidak La.ngsmlg Jasa Ekosistem Hutan Huian Rp 369.606.068.050

F'E_I?%El’]‘fﬂﬁf'ﬁ (IUV)
(Lb*b;ﬁ?&?k@ﬁ%ﬁ;ﬁ\ j:iﬁ ﬁ@ﬁﬁﬂ:

Ao ./{iﬂii

Rp 1.472.628.600.000 Rp 79.057.350.000 Rp 153.397.800.000 Rp 1.161.116.100.000

Total Nilai Langsung E} i Perket MericadiT: li

A2+ ) 7 OERMMEDOEREMEE (DUV)
(BIA. FHEERE. REFBEBRSRUHEXH)

Rp 1.161.116.100.000

Pendapatan Kotor Pengeluaran Bahan Bakar Nilai Ekonomi Total

Rp 12318.750.000 Rp 136.875.000 Rp 12.181.875.000

Tota Nilai Langsung Ekonomi Nelayan Danau Leeha Raya
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Rp 12.181.875.000

(DUV)

Rata-Rata

Penghasilan/Hari Nilai Ekonemi Total

Jenis Pekerjaan

Buruh Tani 10.026 orang Rp 85.000 Rp 153.397.800.000
Penjual Pupuk 15 orang Rp 1.000 Rp 115.800.000
Pembeli Merica 37 orang Rp 6.000 Rp 147.262.812.000

Total Nilai Tidak Langsung Serapan Tenaga Kerja Perkebunan Merica Rp 300.776.412.000
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Nilai Pilihan Kawasan Tanamalia dan Danau Towuti Nilai Ekonomi Total L5 b — Bt L - —,—\

Nilai Warisan Kebun untuk Generasi Masa Depan Petani Merica Loeha Raya Rp 601.560.000.000

Nilai Proyek Iklim Internasional Towuti Drilling Project” Rp 30.724.000.000

Total Nilai Pilthan Kawasan Tanamalia dan Danau Towuti Rp 632.284.000.000
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Nilai Religiusitas Masyarakat Nilai Ekonomi Total
Nilai Pembangunan Lima Masjid di Kawasan Tanamalia Rp 750.000.000 I/
L
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